BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2008 : 72) bahwa metode penelitreerupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan daoriean tertentu. Metode
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah odeetpenelitian
eksperimen dengan ciri terdapat perlakuega{ment) tertentu.

Penelitian dengan menggunakan metode eksperimeiledukan jika
peneliti ingin mengkaji sebab akibat dari suatuigtera. Dalam penelitian
ekperimental, pengaruh suatu variabel terhadapdifteji dalam situasi yang
terkontrol.

Pola ini menggunakan satu kelompok yang terdiri datu kelompok
ekperimen (eksperimental group) dan kelompok pewiibgn(control group)
dengan bentuk Randomized Control Group Pretest and Posttest Design.
Pola ini baik kelompok eksperimen maupun kelompoé&mipanding
dikenakan @ dan Q tapi hanya kelompok eksperimen yang mendapat
treatment (X) sehingga struktur desainnya menjegiesi berikut:

Tabel 3.1

Randomized Control Group Pretest and Post test Design

Kelompok Pre test | Treatment Post test
Eksperimen Q@ Xa Oz
Kontrol O Xp O,
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Keterangan :
O = Pretest
O, = Post test
Xa = metode pembelajaran tutor sebaya

Xp = metode pembelajaran diskusi

B. Subjek Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Sunmglayang
beralamat di JI. Cipadung no.54 Kabupaten Sumeddnurut Epon
Ningrum (2010:375) subjek penelitian adalah sumideta yang memiliki
data atau informasi yang dibutuhkan dalam kegiptarelitian. Sumber data
dapat berupa benda, orang atau instansi. Subjekndaénelitian ini adalah
siswa kelas X tahun pelajaran 2011/2012 terdiri @akelas, yang berjumlah
304 orang.

Menurut Amirman Yousda (1993: 14) sampel merupdiagian dari
populasi yang akan diselidiki. Sampel adalah baglan populasi yang
memiliki - karakteristik yang relatif sama dan diaaggbisa mewakili
populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah sigwks X SMA Negeri 3
Sumedang yakni kelas X3 yang berjumlah 31 siswaagabkelompok

eksperimen dan X4 yang berjumlah 34 sebagai kel@rkpotrol.
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Tabel 3.2

Nilai Akademik Siswa
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No.| Kelas | Jumlah | Nilai Akademik | Standar Nilai
Siswa (Rata-Rata) Deviasi KKM

1. X3 31 77,52 3,202 70

2. X4 34 77,05 6,700 70

Sumber : Dokumentasi SVIA Negeri 3 Sumedang

Alasan pemilihan kedua kelas ini berdasarkan ashatsiva :
1) Kedua kelas tersebut sama-sama belum memperoleérinmagngenai
Pedosfer.
2) Guru geografi yang mengajar di kelas tersebut adsdaa.
3) Kedua kelas ini mempunyai nilai akademik hampir sadengan rata-rata
yang dilihat dari dokumentasi penilaian dari gurang bersangkutan.

Dasar penentuan nilai ini diperoleh dari nilai maégajaran geografi.

C. Variabel Penelitian
Menurut Amirman Yousda (1993: 14) variabel secadeshana dapat
diartikan ciri individu, objek, gejala, perisiwaang dapat diukur secara
kualitatif dan kuantitatif. Adapun variabel dalgrenelitian ini terdiri dari
dua yakni variabel bebas (y) dan variabel terikat.(Variabel bebas (y)
dalam penelitian ini adalah penggunaan metode s#baygpeer tutoting)

sementara variabel terikat (x) nya adalah ha&ij&esiswa.
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D. Langkah — Langkah Pembelajaran Metode Pembelajaraiutor Sebaya

Langkah — langkah penggunaan metode pembelaja@rsibaya :

1. Pendahuluan

Berdo’a sebelum belajar

Mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran damapken
siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Memberikan motivasi kepada siswa agar siap mengikut
pembelajaran

Apersepsi : bertanya tentang materi terdahulu

Melakukan pretest

2. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan mengenai materi yang akan di bawta

menampilkan media baik berupa gambar atau media lang

menggambarkan materi yang akan di bahas..

Eksplorasi

1) Guru menanyakan kepada siswa mengenai materi yiang s
ketahui

2) Memberi kesempatan tanya jawab kepada siswa

Elaborasi

Langkah- langkah metode pembelajaran tutor sebaya :

1) Dibantu siswa, guru membagi kelas dalam 6 kelompok
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2) Guru menunjuk tutor pada kelompoknya dengan pemtyar
memiliki kemapuan akademik di atas rata-rata ketaemiliki
kecakapan dalam komunikasi dan dipercaya oleh teman
sekelasnya.

3) Masing-masing kelompok dan tutor kelompok dengamat
yang berbeda menjelaskan materi di depan kelasonimik
yang tampil ke depan merupakan kelompok tutor umémkan
sekelasnya.

4) Tanya jawab antara kelompok tutor dengan bersansertae
didik lainnya.

5) Masing-masing anggota kelompok diberikan LKS

6) Siswa secara berkelompok mengisi lembar kegiatmasyang
telah dibagikan. Siswa dalam kelompoknya saling beikan
kontribusi, saling bertukar dan berdiskusi tentasgmua
gagasan dan berdiskusi dan bertanya, maupun pemberi
penjelasan melalui tutor-tutor yang telah di teatuk
sebelumnya.

7) Guru mengawasi kegiatan kerja kelompok yang sedang
berlangsung dan memberikan bantuan seperlunya pada

kelompok yang mengalami kendala dalam pengkajipik.to
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* Konfirmas

1) Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi siseranya
jawab dan meluruskan pendapat.
3. Penutup

e« Bersama-sama dengan siswa, guru melakukan refld&agan
membuat kesimpulan pembelajaran

* Melakukan posttest

*  Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan meméeplenugasan

untuk membaca materi sebelumnya.

E. Langkah — Langkah Pembelajaran Metode Pembelajaramiskusi
Langkah — langkah pembelajaran yang menggunakan odmet
pembelajaran diskusi :
1. Pendahuluan
» Berdo’a sebelum belajar
» Mengkondisikan kelas dan mengecek kehadiran daapken siswa.
* Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
* Memberikan motivasi kepada siswa agar siap mengieumbelajaran
* Apersepsi : bertanya tentang materi terdahulu

* Melakukan pretest
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2. Kegiatan Inti
Guru menjelaskan mengenai materi yang akan di bawata
menampilkan media baik berupa gambar atau media kang
menggambarkan materi yang akan di bahas..
* Eksplorasi

1) Guru menanyakan kepada siswa mengenai materi yiang s
ketahui

2) Memberi kesempatan tanya jawab kepada siswa

» Elaboras
Langkah- langkah metode pembelajaran diskusi :

1) Dibantu siswa, guru membagi kelas dalam 5 kelompok

2) Masing-masing kelompok diberikan satu tema yanbdwsta

3) Siswa dalam kelompoknya saling memberikan kontrjmading
bertukar dan berdiskusi tentang semua gagasan.

4) Setiap kelompok tampil di depan untuk mempresekdasi
makalah hasil diskusinya.

5) Siswa dari kelompok lain diberikan kesempatan utteanya
atau memberikan tambahan jawaban pada kelompokapeny
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebejamoleh
seluruh kelompok.

* Konfirmasi
1) Guru mengumumkan perolehan poin yang telah diraakimg-

masing kelompok pada hari ini.
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2) Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi siseanya
jawab dan meluruskan pendapat.
3. Penutup
* Bersama-sama dengan siswa, guru melakukan refldksigan
membuat kesimpulan pembelajaran
e Melakukan posttest
* Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan menmdenenugasan

untuk membaca materi sebelumnya.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalaaneltian ini
adalah:
1. Tes
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswas Tni
dilakukan pada awal pertemuaprétes) dan pada akhir pertemuan
(posttes) atau disebut juga tes formatif.
2. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah umhgndapatkan
data tentang nilai raport semester 1 mata pelajgemyrafi Kelas X
SMA Negeri 3 Sumedang dan mengambil beberapa gasalaproses
belajar mengajar berlangsung baik pada kelompogezhkaen maupun

kelompok kontrol.
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3. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengamkoiein
pengamatan dan pencatatan secara sistematik tehggjala atau
fenomena yang ada pada objek penelitian. Obsediaiukan untuk
mengambil data nilai psikomotorik dan nilai afektif
4. Studi literatur
Studi literatur dilakukan oleh peneliti untuknendapatkan
sejumlah data dan informasi yang berkaitan dengamg@salahan yang
diteliti sebagai landasan pemikiran dalam penulamelitian. Adapun
studi literatur yang berkaitan antara lain bukutbukternet, dan hasil
penelitian pihak lain yang berkaitan dengan peaalit yang
dimaksudkan untuk menjadi petunjuk dan bahan pbdanmgan
sehingga dapat memperjelas analisis dalam pemecahasalah

penelitian.

G. Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data adapbrangkat soal
geografi kelas X. Sebelum soal itu digunakan ténlelahulu di uji cobakan
dan dianalisis. Dalam penelitian ini tes yasigunakan yaitu tes ujicoba.
Tes ujicoba berupa tes pilihan ganda yang dibp&an dalam bentuk
pretest dan postest. Tes ujicoba dilakukan terhadaya yang berada diluar

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Adapun dalam pembuatan instrumen ini diperlukaneksgta tahap
antara lain:
1. Tahap pembuatan soal uji coba

Langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalé#fagai berikut:

* Mengadakan pembatasan materi

Menentukan tipe soal

Menentukan jumlah butir soal dan alokasi waktu

Menentukan kisi-kisi soal

e Penyusunan butir soal

2. Tahap pelaksanaan uji coba soal
Untuk mengetahui mutu perangkat tes soal-soal yalasy dibuat

diuji cobakan terlebih dahulu kepada siswa dil@ansel.

3. Tahap analisis uji coba soal

Hasil uji coba kemudian dianalisis dan siap digamakuntuk
mengukur hasil belajar siswa dari kelompok peragliti Suatu tes
dikatakan baik sebagai alat ukur hasil belajar ianemenuhi persyaratan

tes yaitu analisis butir soal, validitas dan iglitas soal.
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H. Validasi Instrumen
Analisis tes ujicoba bertujuan untuk mengetahuiditals suatu instrumen,
yang meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Analisis Butir/ltem Test
Untuk mengetahui kriteria dari instrumen yang dakan, maka
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a) Tingkat Kesukaran Soal (P)
Dalam melakukan analisis tingkat kesukaran butial so
adalah penentuan proporsi dan kriteria soal yamgatguk mudah ,
sedang dan sukar. Menurut Arikunto (2008 : 208hgkat
kesukaran dihitung dengan menggunakan rumus :

B B
=73
Keterangan :
P = Indeks kesukaran butir

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar

JS = Jumlah selurus siswa peserta tes

Tabel 3.3

Klasifikasi Indeks Kesukaran Butir

Indeks Kesukaran Keterangan
0,10 - 0,30 Sukar
0,30-10,70 Sedang
0,70 — 1,00 Mudah

Sumber : Arikunto (2008: 210)
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Tabel 3.4

Tingkat Kesukaran Butir Soal

No Indeks Tingkat
Soal 3 = Kesukarang (P) NEUEEMEER
1 29 33 0,88 Mudah
2 23 33 0,70 Mudah
3 21 33 0,64 Sedang
4 25 33 0,76 Mudah
5 17 33 0,52 Sedang
6 28 33 0,85 Mudah
7 22 33 0,67 Sedang
8 19 33 0,58 Sedang
9 23 33 0,70 Mudah
10 26 33 0,79 Mudah
11 23 33 0,70 Mudah
12 21 33 0,64 Sedang
13 28 33 0,85 Mudah
14 21 33 0,64 Mudah
15 19 33 0,58 Mudah
16 17 33 0,52 Sedang
17 28 33 0,85 Mudah
18 27 33 0,82 Mudah
19 8 33 0,24 Sulit
20 27 33 0,82 Mudah
21 23 33 0,70 Mudah
22 26 33 0,79 Mudah
23 17 33 0,52 Sedang
24 28 33 0,85 Mudah
25 23 33 0,70 Mudah
26 17 33 0,52 Sedang
27 26 33 0,79 Mudah
28 12 33 0,36 Sedang
29 29 33 0,88 Mudah
30 24 33 0,73 Mudah

RIZKY TIFA AMALIA, 2012
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Berdasarkan hasil perhitungan, dari 30 butir sealapat 1
soal yang tergolong sulit, 10 soal yang tergoloadasg dan soal

yang tergolong 19 mudah.

b) Daya Pembeda (D)
Daya pembeda soal adalah kemapuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggjade
siswa yang berkemampaun rendah. Menurut Arikur@og2 211),

daya pembeda butir soal dihiting menggunakan rumus

(Arikunto, 2008 : 213)
Keterangan :
DP = Daya pembeda butir soal
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soa
dengan benar
Jb = Banyaknya peserta kelompok bawah
Bb = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaaalb s

dengan benar
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Tabel 3.5
Daya Pembeda Butir Soal

Jumlah kelompok atas  : 17
Jumlah kelompok bawah : 18

Bﬁgr BA BB PA PB D | Keterangan
1 17 12 1,00 | 0,67| 0,33 Cukup
2 15 9 0,88 | 0,550| 0,38 Cukup
3 13 9 0,76 | 050| 0,26 Cukup
4 15 10 0,88 | 0,56| 0,33 Cukup
5 11 6 0,65 | 033]| 0,31 Cukup
6 16 13 0,94 | 0,72 022 Cukup
7 14 8 0,82 | 044| 0,38 Cukup
8 14 5 0,82 | 028] 055 Baik
9 15 8 0,88 | 044| 044 Baik
10 17 9 1,00 | 050| 0,50 Baik
11 14 9 0,82 | 050| 0,32 Cukup
12 14 7 0,82 | 039| 043 Baik
13 17 12 1,00 0,67 0,33 Cukup
14 8 14 047 | 0,78 -0,31 Jelek
15 14 6 0,82 | 033] 049 Baik
16 9 9 0,53 | 050| 0,03 Jelek
17 16 13 0,94 0,72 0,22 Cukup
18 16 11 0,94 | 061] 0,33 Cukup
19 7 1 0,41 | 0,06 0,36 Cukup
20 16 12 094 | 067 027 Cukup
21 14 9 0,82 0,50 0,32 Cukup
22 15 11 0,88 | 0,61] 027 Cukup
23 12 6 071 | 033] 037 Cukup
24 17 12 1,00 | 067 0,33 Cukup
25 14 9 0,82 | 050| 0,32 Cukup
26 11 6 0,65 | 033]| 0,31 Cukup
27 16 11 0,94 | 061| 0,33 Cukup
28 8 4 047 | 022| 025 Cukup
29 11 14 0,65| 0,78 -0,13 Jelek
30 12 13 0,71 | 0,72| -0,02 Jelek

Sumber : Hasil Pendlitian 2012
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Tabel 3.6

Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai Daya Pembeda Keterangan
<0,19 Jelek
0,20-10,38 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
>0,70 Baik sekali
Negatif Semuanya tidak bail

Sumber : Arikunto (2008 : 218)
Berdasarkan hasil perhitungan, dari 30 soal tetd&paoal
yang daya pembedanya baik, 21 soal yang daya pemyedukup

dan 4 soal yang daya pembedanya jelek.

2. Korelasi Biserial
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebuguken apa yang
hendak di ukur. Pengujian validitas soal dilakukatengan
menggunakan rumus korelasi biserial dimana koreiasimelihat
hubungan antara skor atau hasil jawaban pada masBmg item
pertanyaan yang diberikan dalam instrumen.

Rumus dari korelasi biserialalah sebagai berikut :

Sl
bis (i) St q;
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Keterangan :
lbisiy = Korelasi biserial poin butir ke-i
Xi = rata-rata skor total responden yaegjawab benar

pada butir ke-i

Xt = rata-rata skor semua responden
pi = proporsi jawaban yang benar

qi = 1-pi

S = standar deviasi kor.total

Untuk mengadakan interpretasi besarnya koefisigel&si, maka
membandingkam hitung dengam tabel. Jikar hitung >r tabel maka
soal tersebut dinyatakan valid. Nilai r tabel patawva berjumlah 33
dengan taraf signifikan 5% adalah 0,344.

Berdasarkan uji validitas, dari 30 soal terdapat se@l yang
dinyatakan valid dan 4 soal yang dinyatakan tidalidv Hal ini dapat

dilihat dari tabel sebagai berikut :
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Hasil Uji Validitas Butir Soal

Tabel 3.7
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No. Butir Nilai r Nilai r kiitis | Keterangan
Soal

1 0,830 0,344 Valid

2 0523 0,344 Valid

3 0,347 0,344 Valid

4 0,380 0.344 Valid

5 0.379 0,342 Valid

6 0.436 0,342 Valid

7 0.484 0,344 valid

8 0.613 0,344 Valid

9 0.470 0,344 Valid

10 0,601 0,344 Valid

11 0.470 0,344 valid

12 0,482 0,344 valid

13 0,539 0,344 Valid

14 20,439 0,344 Tidak Valid
15 0,502 0,344 Valid

16 0110 0,344 Tidak Valid
17 0,394 0,344 valid

18 0,542 0,344 Valid

19 0,446 0.344 Valid

20 0,450 0,342 Valid

21 0,470 0.344 Valid

22 0371 0,344 valid

23 0.458 0.344 Valid

24 0,491 0344 Valid

25 0.374 0,344 Valid

26 0.379 0,342 valid

27 0.455 0,344 valid

28 0,400 0,344 Valid

29 0,156 0,344 Tidak Valid
30 20,400 0.344 Tidak Valid
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3. Reliabilitas Tes

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan usejmana
suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapatiakan. Setiap alat
pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk mekererhasil
pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktaldih penelitian ini
teknik untuk menghitung indeks reliabilitas yaitengan teknik belah
dua. Teknik ini diperoleh dengan membagi item-itgang sudah valid
secara acak menjadi dua bagian.

Rumus yang digunakan adalah rum8dit Half Method oleh

Spearman-Brown sebagai berikut :

n Fxy)— x)2y)
\/(nZ x2)=(Zx)P* mTyH-Cy)? )

rxy =

Keterangan :
N = jumlah siswa
X = jawaban benar pada soal ganijil

Y = jawaban benar pada soal genap

Hasil pada perhitungan metode belah dua (pembelgégii-genap)
di substitusikan ke dalam rumus sebagai berikut :

.= n ($xy)— () (Cy)
Vo a)-x)D mTyH-(Ey)? )

_ 33 (3590)— (331%341)
J(33+3690—(331)2 * (33+3747—(341)2
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118.470-112871
J(11&998—109561%{123651—116281)

5599

V9437x7370

5599

v69.550.690

5599
8339,705

=0,671

Setelah di dapat koefisien korelasi skor ganjilaggnmaka selanjutnya

diperoleh indeks reliabilitas dengan menggunakamusisebagai berikut :

Koefisien Reliabilitas Keseluruhan :

» __ 2xReliabilitas koefisien belah dua
11 1+Reliabilitas koefisien belah dua

Maka :
2rx1/5 1/,
Ty, = ———=—=—
U ar 1, 1/,
_2%0,671

'r' —_
11 ™ 140,671

L 1342
117 1,671
r11= 0,803

Sebagai acuan untuk dapat menginterpretasi ndefigien nilai

reabilitas tes,dapat dilihat pada tabel di bawah in
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Tabel 3.8

Klasifikasi Nilai Reliabilitas

Nilai r 11 Keterangan
0,000 - 0,200 Sangat rendah
0,201 - 0,400 Rendah
0,401 — 0,600 Cukup
0,601 - 0,800 Tinggi
0,801 -1,000 Sangat tinggi

Sumber : Arikunto (2008:93)
Hasil perhitungan didapatkan koefisien kaligas instrumen 0,803.
Berdasarkan klasifikasi koefisien reliabilitas nusben tersebut memiliki
tingkat reliabilitas yang sangat tinggi yang aréingstrumen ini layak untuk

dijadikan penelitian.

I. Analisis Data
Menurut Nana Sudjana (1993: 111) analisis data padan proses
penyusunan , pengaturan dan pengolahan data agat digunakan untuk
membenarkan dan menyalahkan hipotesis. Sementaaurat Moleong
(2007:280) analisis data merupakan proses mengsegikan dan
mengurutkan data ke dalam polam kategori dan swaian dasr sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipdiegss.

Proses analisis data ini akan menggunakan carstigtdiantaranya :
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1. Deskriptif

Statistika deskriptif merupakan bagian dari staiti yang
mempelajari alat, teknik,atau prosedur yang diganakuntuk
menggambarkan atau mendeskripsikan kumpulan data &iasil
pengamatan. Data yang dikumpulkan tersebut pedajian supaya
mudah dimengerti, menarik, komunikatif, dan infotiinbagi pihak lain.
Data-data penelitian deskriptif yang terdapat gaetzelitian ini disajikan

dalam bentuk tabel biasa atau distribusi frekuensi.

2. Uji Persyaratan Analisis

a) Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkahwa
data sampel berasal dari populasi yang berdisirfbmsnal. Ada
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk memgujnalitas
data, pada penelitian ni akan digunakan rumushifkuadrat )

dengan menggunakan persamaan :
y2= ¥ [(fo—::) 2]
(Arikunto, 2009 : 312)
Dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Menetukan rentang skor (R)
R = skor maksimum — skor minimum

2) Menentukan banyaknya kelas (K)

K=1+3,3*logN, dimanaN =jumlah sampel
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3) Menentukan panjang kelas (P)
p ==X
K

4) Pemasukan data skor ke dalam tabel distribusi é&mesiu

Interval fi Xi Xi fi.xi fi.xi °

5) Menentukan batas kelas interval (bk)
bk = batas kelas bawah — 0,5 dan batas kelas &t#&s

6) Menghitung rata-rata skox)

Y fixi
Xfi

X =
7) Menghitung Standar Deviasi

S = \/n Y fixi2 — (fixi)?

N (N-1)

8) Membuat daftar distribusi frekuensi observali) dan

frekuensi yang diharapkdfy) sepeti tabel berikut :

Interval | f, BK BK | zi | zo | 1| f, | X°

Bawah | Atas

Dimana : f,: frekuensi yang disobservasi
BK : batas kelas

Z : transformasi normal standar dari batas kelas
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| : luas tiap kelas interval
fo: frekuensi yang diharapkan

9) Menghitung X, dengan menggunakan rumus :

2_ (fo—fh)?
X _Z fh

Dimana: X: harga chi-kuadrat yang akan di uji
fo : frekuensi yang akan di uji
f, : frekuensi yang diharapkan
10)Menenukan derajat kebebasan (dK)
dK=K-3 dimana, K = kelas intervaal
11)Menentukan nilay Xane dari daftar tabel chi kuadrat
12)Membandingkan hargazmung dengan X.ne dengan bantuan
tabel X dengan tingkat kepercayaan 0,05. Untuk menentukan
kriterian uji normalitas menggunakan ketentuan gaba
berikut :
Jika Xnitung < XAanel, Maka data terdistribusi normal

Jika Xniung > Xanel, Maka data terdistribusi tidak normal

b) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkahwaza
dua atau lebih kelompok data sampel berasal danulpsi yang
memiliki variansi yang sama. Pada penelitian imrakligunakan
rumus uji F. Adapun langkiah-langkah yang dilakukantuk

menguji homogenitas varians adalah sebagai berikut
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1) Menghitung harga variansi pada kelompok eksperiman
kelompok kontrol dengan menggunakan rumus sebagai

berikut;

2
F hitung = %
(Riduwan, 2003 : 186)
2) Menghitung varians terbesar’f dan varians terkecil {§)

3) Mensubstitusikan® dan $k pada persamaan di bawah ini
F hitung = zz—z
4) Menentuka derajat kebebasan (dK)
dK=N-1
5) Menentukan nilai ke pada taraf kepercayaan 0,05
6) Membandingkan nilai frung dengan EBper untuk menentukan
homogenitas atau tidaknya varians dengan ketergabagai
berikut :

Jika Riung < Raves Maka data tersebut homogen

Jika Riung > Faves Maka dta tersebut tidak homogen

3. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dengan uji t, digunakan tjstatistik
parametrik berpasangan. Uji-t berpasangan (pairest) adalah salah
satu metode pengujian hipotesis dimana data yapmdkan tidak bebas

(berpasangan).
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Uji-t ini membandingkan satu kumpulan pengukurangy&edua
dari contoh yang sama. Uiji ini sering digunakanuknhembandingkan
skor “sebelum” dan “sesudah” percobaan untuk mekent apakah

perubahan nyata telah terjadi.

o [Ml _ MZ]
512 Szz
N, TN,

(Riduwan, 2003 : 207)
Dimana: M : rata-rata skor gain kelompok eksperimen
M? : rata-rata skor gain kelompok kontrol
S : varians skor kelompok eksperimen
S,? : varians skor kelompok kontrol
N; dan N : jumlah siswa
Dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Menghitung rata-rata nilai kelompok eksperimen
2) Menghitung rata-rata nilai kelompok kontrol
3) Menghitung simpangan baku pada kelompok eksperimen
4) Menghitung simpangan baku pada kelompok kontrol
5) Menentukan kriteria pengujian uji-t dengan tingkepercayaan
0,05 dengan ketentuan :
Jika titung > tavel, maka Ho ditolak dan Hi diterima

Jika titung < taves Maka Ho diterima dan Hi ditolak
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